BABV
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan dan Temuan

Ekspansi Pasdturniture Indonesia ke Jerman, pada Moodlines, Yogyakarta yang

meliputi:

1. Moodlines dapat melakukan ekspansi produk furniture ke Jerman dengan
penyesuaian pada atribut hijau.

2. Faktor-faktor yang dapat menjadi hambatan: daya tawar pembeli, kompetitor
dan produk substitusi.

3. Faktor-faktor yang dapat menjadi peluang: daya tawar pemasok, mudahnya

produk furniture masuk ke dalam pasaran.

Temuan yang ditemukan oleh penulis antara lain:

1.

Masih kurangnya pengetahuan pengusaha tentang apa yang dapat dibantu
oleh pemerintah Indonesia dan SVLK (Sertifikat Verifikasi Legalitas Kayu)
yang diterapkan oleh pemerintah masih dirasa memberatkan pengusaha
furniture karena harga pengurusan izin terlalu mahal.

Cina, merupakan kompetitdurniture di bidang mass production, namun
bukan merupakan kompetitor furniture di bidang handmade, sementara,
Vietnam adalah salah satu kompetitor baru yang harus diperhitungkan oleh
pengusahé&urniture Indonesia.

Untuk memasuki pasdurniture Jerman, pengusaharniture bergantung

pada mekanisme pasar yang akan menentukan apakah produk tersebut
diterima oleh konsumen Jerman.

Desairurnitureyang disukai masyarakat Jerman adalah desain klasik,
sedangkan hargéurniture yang disukai konsumen Jerman adalah murah
sampai sedang, kepraktiséurniture selalu menjadi pilihan bagi konsumen
Jerman dan atribut hijau selalu menjadi perhatian penting bagi konsumen
Jerman.

Peluang re-ekspor produk furniture di Eropa sangat kecil, walaupun sudah

menjadi UniEropa, produk masih harus diekspor ke masing-masing negara.
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5.2.  Kelemahan penelitian
Kurangnya informasi seperti harga yang murah sampai sedang menurut
masyarakat Jerman di jurnal pada kisaran harga berapa, jadi harga yang
disimpulkan hanya asumsi.

2. Kurangnya informan dari sumber pemerintah, karena adanya beberapa
hambatan selama penelitian.

3. Kurangnya data studi literatur yang berupa data statistik untuk triangulasi

data.

5.3. Implikas Manajerial

1 Bagi Moodlines

Sebagai acuan untuk ekspansi pasar ke Jerman dan sebagai informasi bagian apa
yang harus diperbaiki untuk ekspansi pasar ke Jerman.

2 Bagi Perusahaan yang ingin mengekspansi produk furniture ke Jerman

Sebagai acuan untuk ekspansi produk ke Jerman.
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Transkrip Pak Hans Poerwanto (Dari Asosiasi, Pengusaha yang sering mengimpor

furniture ke negara-negara Eropa, salah satunya Jerman)
Interviewer (1)
Pengusaha (P)

I: Menurut pendapat anda, dalam memasarkan produk furniture ke Jerman, lebih mudah
bagi eksportir/pengusaha furniture Indonesia untuk mengekspor ke salah satu negara
Eropa yang tergabung dalam Uni Eropa, atau lebih mudah mengekspor langsung ke

negaranya? Kenapa?

P: Jadi gini ya, memang di Uni Eropa namanya memang menggunakan mata uang yang
sama, Euro, walaupun transaksi secara internasional masih menggunakan dollar, gitu yah.
Diantara negara-negara Eropa, memang yang paling kuat ekonominya itu adalah
pengusaha Jerman, paling kuat se Eropa, nah kalo kita tetep ekspor tuh masih kepada
negara masing-masing jadi yang ke Switzerland ya ke Switzerland, yang ke Belanda

Belanda, yang ke Belgium Belgium, yang ke Denmark, Denmark
| : O000...

P: Yah, jadi ndak bisa digabungkan gitu seperti kayak di Amerika, kalo di Amerika satu

tempat Itu eeee... Uni Eropa itu masih langsung ke masing-masing negara.

| : Eee... Apakah lebih... masih ada peluang untuk ekspor dari Indonesia ke Jerman, Pak

untuk produk furniture sendiri?

P : Di masa krisis yang masih ada peluang memang hanya Jerman, tapi relatif kecil ee...
terjadi penurunan cukup drastis juga karena pasar global ya, dan sampe sekarang belum

membaik eee ada data tuh saya lihat tadi tahun depan ada drawing

| . Eee kan data statistic menunjukkan tahun 2013 itu ada penurunan, itu apa mungkin

karena pasar krisis global itu ya Pak?

P : Ya, dan penurunan sendiri bukan hanya dari tahun 2013, saya gak tau you dapet dari
mana tapi statistic penurunan itu sejak 2007, itu sudah mulai turun itu 2007 2008 itu

sudah mulai terpuruk jadi saya gak tau you dapet peluang eh data ekspor itu dari mana
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| : Dari kemendag sih pak, dari situs mereka
P:DIY?
| : Heeh, eh bukan DIY, di Indonesia sendiri

P : Ya mungkin, karena itu ee furniture dibagi dua ada outdoor dan ada indoor , jadi
contohnya eeee ke Perancis, itu outdoornya masih jalan sementara itu sampe 2000, 10 itu

masih jalan tapi ke belakang ya melemah

| : Eee menurut pendapat anda bagaimana pengusaha furniture yang mengekspor produk

ke Jerman pak, ada kekurangan atau kelebihan atau gimana?

P : Engga, pasar aja, yang menyebabkan pasar, kalo bagi saya ya jelas quantity penjualan

menurun,

| : Eee saya mau nanya pak, kalo disini desain furniture yang popular di Jerman itu seperti

apa sih Pak?
P : Yaa masih model —-model semi colonial

I : Masih model semi colonial ya pak ya? Kalo jenis kayunya pak? Mereka ada

permintaan khusus atau engga?

P : Kalo dulu favorite tuh ya jati, jadi sekarang ini sebenernya karena ditekan harga

karena defisit jadi ya apapun kayu oke, tergantung indoor apa outdoor gitu ya

| : Eee harganya yang disukain konsumen Jerman itu gimana pak? Cenderung tinggi

rendah atau sedang?
P : Jerman sedang aja

| : Oh sedang ya pak, eee di rentang harga berapa sih pak mereka biasanya menerima

produk itu?

P : Tergantung bentuk, ukuran dan model, jadi saya gak bisa ngatakan rentangnya berapa,
mau beli meja harga apa 20 30 euro sampe 300 euro ada, kadang sampe 3000pun ada, ya
sekarang  ketebalan kayu berbeda, volume kayunya, kerumitan pengerjaannya,

finishingnya itu jelas itu perbedaannya sangat tinggi
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| : Apa masyarakat Jerman suka yang praktis yang, jadi bapak itu ngirimnya kesana itu

dalam bentuk yang dibagi-bagi partisi gitu apa yang sudah langsung jadi?

P : Tergantung jenisnya mbak, ada yang knock down, ada yang folding dan ada yang

koleasi,

| : Eee apa masyarakat Jerman itu peduli sama illegal logging pak?

P : Semua masyarakat di Eropa,

| : Eee peran pemerintah sejauh ini membantu atau tidak sih pak?

P : Yaa pada era kemaren ya ga ada perhatian,

| : Gak ada perhatian sama sekali?

P : Jadilah pengusaha lokal itu furniture itu dibunuh sendiri

| : Apa ada ini pak, maksudnya apa ada keringanan pajak atau ada apa gitu?

P : kalo pajak ekspor sih memang kita gak kena, pajak penjualan pajak ekspor tuh gak ada

ya itu aja yang membedakan antara penjualan lokal dengan penjualan ekspor
I: 00000 apa kalo di Jerman gitu dibantu pameran atau gimana gitu gak pak?

P : Yaaa.... Setiap tahun pengusaha Indonesia rata-rata ada pameran karena disana itu ada
di Frankfurt sama di Spoga, Collogne

| : Oke

P: Banyak sih pameran di Eropa tapi yang terbesar memang di ee di Spoga, Dengan di

Frankfurt itu indoor, outdoor di Spoga, Collogne
| : Jadi eeh sampe sekarang peran pemerintah juga belum terlalu ini ya pak ya,

P . Yaaa karena presiden yang baru ini orang mebel yah tentunya sangat menjadi
perhatian tapi ada hal yang lebih konkrit yang harus diatasi dulu sekarang itu kan, jadi
belum tentu itu ada contoh SVLK, itu sudah ada kebijakan dari menteri perdagangan,
yang nantinya akan diberlakukan bulan Januari dengan adanya SVLK itu maka seluruh
perusahaan furniture ini yaahh yang punya SVLK itu tidak lebih dari 6%, dari seluruh
pengusaha, nah bayangkan saja semua gak bisa import, nah itu prosedur yang tidak
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mudah karena itu menggabungkan antara bukan sekedar cek illegal logging ya, dalam hal
ini .... Tapi justru disini ISO management pun masuk, nah itu perusahaan kecil gak bakal

mampu, gitu, itu tapi itu sudah dihapus sementara baru pertahanan, belum dihapus ya
hanya ditunda pelaksanaannya dan itu keputusan mentrinya itu baru berapa ya dua

minggu ini yang masih membawa sedikit angin untuk bisa bernafas,

P : Jadi saya tegaskan sekali lagi ya, pengertian asosiasi itu, asosiasi hanya sekelompok
apa semacam wadah untuk pengusaha-pengusaha furniture, jadi mereka gak, asosiasi itu
non profit, mungkin mereka bisnis, jadi asmindo dan ada lagi namnya AMKRI karena
kita hobi candingan jadi asmindo punya tandingan namanya AMKRI satu tahun yang
lalu, berdiri tapi diusahakan untuk bersatu lagi, hasilnya bagaimana belum tahu, tapi ini

asosiasi tidak mengekspor ya,
I: Oh iya pak

P : Kalo masalah praktis furniture itu ya memang tergantung negaranya sih, tapi kalo di
Jerman sendiri tuh tergantung modelnya, ada model yang itu gak bisa di knock down,
atau itu model kalo yang dibersihkan susah, furniture kalo yang minimalis kan

bersihkannya mudah, tapi kalo yang cipendil umpamanya itu karena banyaknya ukiran

jadi bersihkannya suuulit banget, biasanya orang Jerman tuh gak suka,

| . Kalo yang sekarang itu modelnya yang laku itu apa ya pak? Maksudnya untuk dari

bapak sendiri itu biasanya kayu atau meja atau apa gitu?
P : Ya, kalo ada kursi pasti ada mejanya itu pasti
| : Eee ranjang tidur itu bed itu masih ini pak? Masih jadi permintaan atau?

P : Enggak, enggak mereka sudah berkurang kalo mereka pesen indoor aja, karena

umumnya sama perusahaan malres nih udah cocok lah,

| : Ada, bang kalo dengan adanya yang sekarang pak pasar global, industry ekspor dari

Cina itu competitor yang sangat kuat atau gimana?

P : Yaa... 6 10 tahun yang lalu itu memang menjadi boomerang, tapi untuk sekarang naga
naganya sih akan kembali ke Indonesia karena dari segi kualitas lalu karena umumnya
Cina itu mass production, dan mengusahakan harga semurah mungkin, walaupun disana

memang ada yang bagus, tapi tastenya itu gak masuk, karena mereka lebih suka
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berurusan dengan orang-orang kita dari pada berurusan dengan mereka, ini buyer yang

ngomong loh ya,

| : Sementara ini kalo bapak, ekspor ke Jerman itu lewat distributor, lewat buyer atau

langsung masukkin ke ritel?
P : Langsung buyer,
| : Langsung ya pak ya?

P : iya, yang banyak pake distributor itu Amerika ya, karena orang Amerika itu biasanya
bayarnya ditunda berapa bulan, tapi Amerika pada umumnya gitu mereka bisa langsung
terimalah kalo yang menengah atau bawah itu mereka ya biasanya masuk langsung,
karena yang gede-gede mereka banyak pake distributor, nah kalo pengusaha furniture
suruh, sebenernya gak masuk akal juga, itu butuh modal berapa, abis itu kan ya modalnya
pabriknya sendiri, ya tanah dan bangunan dan perawatan, tahapnya sendiri kita harus buat
2 3 bulan paling engga, sudah harus berhenti, nah kalo ini harus hutang lagi lah setahun
cash flownya mau berputar berapa kali? Gak kuat dong, ya kadang-kadang profitnya

besaran sana,

| : Oh ya pak, negara yang paling banyak jadi competitor itu dimana ya pak,?
P : Vietnam

| : Vietham?

P : Vietham, mereka tumbuh dengan pesat ya tapi itu logic karena secara apa Asia Timur
itu memang orangnya gila kerja dan nasionalisme mereka itu tinggi, mereka memang
berjuang ya, contohnya pertama kali Jepang, disusul Korea, Cina, Vietnam sekarang. Itu
memang competitor yang harus diperhitungkan, dan itu akan masuk ke Indonesia tahun

depan itu.
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Transkrip Wawancara Moodlines

I: Apakah anda pernah memproduksi produk dari kayu pinus, beech dan cemara?

Bagaimana pengalaman anda dengan pemakaian ketiga kayu tersebut?
P :Kalo aku sih ga pernah pake kayu yang ini, gimana dong?
I: Oooh... biasanya pake kayu apa?

P: Aku biasanya pake kayu mahoni, abis itu kayu jati, sama kayu mindi, Cuma itu
aja 3, jadi aku ga pernah pake pinus, beech sama cemara

I: Apakah anda dapat memproduksi ranjang tidur, kursi, meja kerja, meja makan

dan lemari?
P: lya, semuanya iya produksi
I: Fokusnya itu lebih ke indoor atau ke outdoor?
P: Aku ke indoor, ke indoor, jadi semua-semua ini aku produksi emang iya

I: Apakah menurut anda harga yang anda berikan kepada konsumen sedang atau

mahal?

P: Aku tuh murah ke sedang yang pasti ga mahal, jadi tergantung kalo lokal gitu
biasanya sedang, tapi kalo ekspor gitu mereka gak akan mau harga segitu, jadi
masuk ke harga ekspor, harus yang murah gitu loh harga partai, jadi aku murah

ke sedang sih
I: Ada perbandingan gak dengan perusahaan lain?

P: Perbandingannya sih banyak sih perusahaannya kan banyak jadi kita tuh tahu
harga kita mahal apa murah karena kita bandingin sama yang lain dan kualitas
kita gimana gitu, jadi kayak yang lain mungkin murah tapi kualitasnya juga
kaya gitu, tapi kita dengan harga yang segitu tapi kualitas kita juga tinggi, jadi

kita anggap memang udah se.. ya termasuk murah ya, karena mereka dengan
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pake bahan yang lain yang lebih rendah tapi jual harganya itu ya segitu gitu
loh.

I: Dari mana refrensi desain produk yang anda dapatkan, apakah dari internet,

permintaan pelanggan atau dari sumber lain?

P: Refrensi kita tuh banyak jadi dari kayak kita ada pameran, pameran interior
gitu itu juga ada, internet juga ada, majalah juga ada, kalo pelanggan juga ada
tapi paling sering dari desain pelanggan ya tapi misalnya nanti datang buyer
nanti kita kasih, oh ini loh desain kita yang baru, kadang-kadang mereka
ngikut, tapi kalo kadang-kadang mereka mau ngerjain misalkan ngerjain
restoran, terus mereka bilang, saya maunya kaya gini, modelnya kaya gini,
ukurannya kaya gini, ya kita harus ngikutin maunya mereka, jadi intinya ya 50-
50 lah

I: Waktu membeli bahan apakah anda memperhatikan kayu yang anda gunakan?

Menggunakan label green environment?

P: Biasanya sih engga, biasanya sih engga, kita gak terlalu fokus ke label itu gitu
loh, kita kan fokusnya malah lebih ke kualitas kayu, gak boleh misalnya basah

gitu, gitu aja, tapi kalo misalnya yang green gitu kita malah gak pernah

I: Selama ini pernah ada masalah gak sih kak sama itunya sama buyernya?

Mereka bermasalah nih, gak ada ini, gak ada logonya

P: Enggak, mereka malah gak mempermasalahkan gitu-gitunya, makanya kita
juga gak gak terlalu perhatiin, aku malah baru tau ada ya? Ada ya, yang

merhatiin gitu ya?
I: Ada sih...
I: Apakah anda menjual bentuknya itu udah knock down, udah ready apa gimana?

P: Oooo kalo aku kalo jual harus ready, gak boleh knock down, karena gak ada

yang minta knock down, harus ready semua.
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: Kemudian untuk dipasar belanda gitu kak, selama ini ada kesulitan gak atau

hambatan gitu?

: Kesulitan kalo kesulitan dimananya kalo misalnya kaya di kemarin, kalo kita
kan komplainnya masalah kualitas, misalnya masalah cat, konstruksi ya kadang
kan satu dua pasti adalah yang rusak gitu loh karena masalah di perjalanan,

paling gitu tapi kalo misalnya masalah regulasi belanda gitu gak pernah ada,
. Kalo regulasi indonesianya?

: Regulasi Indonesianya juga engga, karena kan memang udah tau cara-caranya
jadi ya udah engga, kalo di Belanda, gak ada malahan, malah gak ada, kalo

Australi iya, itu masalah banyak

. Kalo pernah ada gak masalah dari desain, jenis bahan, harga, kepraktisan dan

atribut hijau sewaktu ekspor ke belanda?

: Oh kalo dari desain itu masalahnya gak ada, kalo jenis bahan gitu mungkin
ada, karena kalo kaya kayu mahoni gitu gampang berbubuk, kalo kayu jati kan
engga, tapi harganya kalo kayu jati kan terlalu mahal gitu, jadi kalo dari jenis
bahan ya iya karena kalo eksportir kan maunya barang yang kita hasilkan kan
perfek banget sementara kita gak bisa dengan harga dia gitu, paling kalo itu itu

sama harga ya, kalo kepraktisan sama atribut hijau gak ada

: Apakah anda bergabung dengan asosiasi pengeskpor furniture Indonesia ke
belanda?

: Engga, engga, kalo itu engga, karena kita kan kemana-mana, jadi gak ada gitu

gabung-gabung khusus ke Belanda
: Ada dukungan dari pemerintah gak sih kak untuk ekspor itu?

: Selama ini sih kalo yang aku rasain sih gak ada, kalo mbantu atau apa ya kalo
pemerintah, apa emang aku gak nyari gitu loh, tapi setau aku sih gak ada,

sampe sekarang sih gak ada gitu loh, malah adalah aturan-aturan yang kita
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mesti ngikutin mereka gitu yang ngerasanya kadang-kadang agak repot gitu,

kalo bantuan sih gak ada, kalo masalah sih ada

. Kalo competitor banyak gak dari Indonesia atau dari luar gitu yang paling berat

dari mana?

. Kalo competitor itu dari Indonesia banyak, karena kan jadi kalo competitor dari
Indonesia itu banyak banget, kalo sekarang itu competitor banyak dari Cina,
karena Cina itu bisa ngasilin yang murah tapi apa yah kualitasnya bagus gitu,
kalo Indonesia masih harganya diatas Cina sedikit kualitasnya mungkin
dibawah Cina malah jadinya competitor kita tuh dari luar, bukan dari dalem,

dari dalem banyak, dari luar lebih banyak lagi

: Kalo Vietnham?

: Vietham he em, Cina, Vietnam itu banyak banget orang ke situ, dulu kan ke
Indonesia, sejak ada Cina juga mulai produksi masa kaya furniture mass

production gitu jadi udah mulai ke Cina orang sama Vietnam

: Oh jadi kakak lebih ke mass production gitu ya jadi gak, maksudnya pesenan

langsung satu satu gitu

: Jadi kan kalo sebenernya kan aku semuanya, jadi kan kalo kaya eskpor gitu
kita minimal 12, jadi kalo ngerjain satu model itu 12, paling gitu sih, kalo

misalnya Cina kan bisa ngerjain 100, dengan waktu cepat, harga murah, bahan
udah udah udah standar gitu loh, kualitas juga udah standar juga mungkin

dengan mesinnya kali ya, di mesin ya tenaga kerja juga murah
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Transkrip Wawancara Pengusaha Kerajinan
| : Yang pertama boleh minta tolong diceritakan tentang profil perusahaan?

P : Kita berdiri tahun 2003, dan memang orientasi pasar kita khusus untuk
kerajinan dan lebih banyak ke pasar ekspor, pasar ekspor dan lebih banyaknya ke
Eropa, Amerika, Timur Tengah dan Rusia. Dan produk kita diantaranya

handicraftuntuk aksesoris interior produknya lampu, vas dan aksesoris lainnya

| : Menurut pendapat Bapak, kalo misalnya ekspor ke Eropa itu lebih mudah lewat
satu negara terus nanti dia menyebar sendiri atau lebih mudah ke negara-negara

gitu pak?

P : Selama ini kita langsung ke negara tujuan, jadi tidak ada re-ekspor lagi,
kecuali memang ada perjanjian dengan pihak ketiga, damagrdamentengan
Indonesia, tapi selama ini kita belum pernah mendapatkan itu, eee pernah sekali
untuk negara, kebetulan pasar saat itu selama ini kita ga ada masalah tapi dia
reekspor lagi, itu Singapur ke Zibaubi, Afrika, kalau untuk Eropa, kemudian

Amerika, untuk Asia ga ada masalah
| : Menurut Bapak apakah ada peluang ekspor dari Indonesia untuk ke Jerman?

P : Cukup besar, karena memang usaha ini ee krisis 2008, memang sih saat itu
pasar Jerman kita hilang, tapi ee lambat laun memang ada bebashpaer-
custome yang kecil yang memang masih ada peluang untuk kita mengekspor
barang-barang yang kita produksi ke pasar Jerman, terutama memang untuk
produk kita yang lampu-lampu itu cukup bagus, saat 2008 itu kita pernah
mengekspor sampai 3 kontainer selama setahun, setelah itu hilang, kecuali yang

kecil-kecil, kecil-kecil juga banyaknya gabungan

| : Kalo di Jerman itu pasarnya bapak langsung dilbeiyer atau ada

distributornya lagi atau gimana?

P : Langsung dibelbuyer, jadi mereka itueselleryang mereka memang punya

store-store kecil, terakhir di kota Hamburg sama di Frankfurt, terakhir kita
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pameran 2008 itu di Frankfurt itu cukup cukup bagus permintaan negara tersebut,

jadi memang cukup terbuka peluang kita

| : Menurut bapak bagaimana tentang pengusaha-pengusaha yang mengekspor,

pengusaha Indonesia yang mengekspor produknya ke Jerman?

P . Sementara sih tidak ada kendala, Cuma memang kendala utama itu di regulasi
negara kita, regulasi negara kita yang memang tidak siap menerima regulasi
negara tujuan, jadi pertama seperti pdiahing ada yang kadar toksiknya yang
terlalu tinggi sementara di pihak kita itu peralatan pengujiannya belum siap, jadi
kita harus pengujian melalui negara ketiga seperti Hongkong, dan itu efeknya
cukup keovercost nah itu kendala di kita, itu regulasi negara Eropa khususnya
sudah ada aturan bahan-balfiarshing itu harus tidak harus tidak mengandung
toksik, beracun, sementara kalo untuk produk yang ada di Indonesia khususnya
bahanfinishing masih sangat kecil, produk-produk yang nontoksik jadi harus kita
lakukan pengujian dulu khususnya di Hongkong, baru kita dapat hasilnya,
kandungannya ada atau tidak, nah itu yang untuk bfihishing untuk bahan
precal sama juga kendala kita negara kita belum ada pengujian dari komponen-
komponen yang mengandung racun akhirnya kita ekspor dari material dari Cina
yang sudah ada sertifikat SGS, kemudian sudah punya sertifikat UR, dan yang

lainnya
| : Kalau peran pemerintah untuk bantuannya itu ada atau tidak?

P : Pemerintah memfasilitasi untuk ekshibisi, pameran kalau untuk regulasi
memang sedikit lambat, jadi ada aturan yang akhirnya UKM dulu yang

mengajukan keluhan baru ada tindakan jadi mungkin kita berharap sih pemerintah
itu membantu kita dan menginformasikan ke UKM yang ada di Indonesia, bahwa
negara A tidak boleh mengandung seperti ini, jadi kita tidak berusaha sendiri
seperti sekarang kan kita ada permintaan, kita mengolah sendiri baru kita

mengajukan ke pemerintah gitu.

| : Kalo untuk hambatannya itu selain tadi finishing apa lagi?
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P : Regulasi ya, yang kedua juga mungkin keadaan bahan baku ya, bahan baku
yang ada di Indonesia memahigh costnya cukup di transportasi, jadi kalo kita

di Jogja, bahan bakunya itu kan bahannya dari luar Jawa, untuk kayu itu dari
Kalimantan, untuk rotan dari Kalimantan efek dari luar daerah itu jadi kendala di
bahan bakarnya naik otomatis harga juga ikut juga terdongkrak naik, akhirnya
sedikit mungkin harga kita kurang kompetitif karena sekedar transportasi yang

cukup tinggi

| : Saya mau nanya lagi pak, kalau misalnya untuk kayu itu ada negara Eropa atau

bapak sendiri itu ada sertifikat illegal logging nya ga?

P : Ya, SVLK saat ini memang kita ada fasilitasi dari pemerintah untuk bisa

secara illegal, kita perusahaan kita sudah apa mempunyai sertifikat dan nantinya
supplier-supplier kita juga berusaha mencari kayu yang memang kayu yang resmi,
kayu yang sifatnya itu terdata dan secara administrasi sudah lebih ditertibkan jadi

kita baru saja mendapatkan sertifikat SVLK
| : Kalo untuk jenis kayu sendiri itu ada permintaan gak sih pak dari Jerman?

P : Dari Jerman? Dari Jerman sih memang kebanyakan mereka minta yang solid
jadi tidak menunjuk satu spesifikasi yang misalnya jati, misalnya mahoni, itu
tidak jadi unsur utama itu kayunya solid, yang kedua juga kayunya kering, dan

secara struktur kayu itu gak pecah ya, seperti itu

| : Terus saya mau nanya pak, untuk kompetitor kalo dari handicraft sendiri itu

dari luar kompetitor yang paling berat dari Indonesia atau dari luar?

P : Kalau kompetitor, sebenarnya kita sudah mulai membaca Vietnam, karena
Vietnam itu secara spesifik dari tanah,spesifik dari bahan baku itu hampir sama
dengan Indonesia, jadi nantinya khusus handicraft memang kita harus, harus harus
sedikit berinovasi karena secara secara bahan baku Vietnam masih masih cukup
banyak, jadi Indonesia sendiri jati sudah mulai habis sementara Vietnam juga ada
jenis kayu yang memang seratnya mirip jati jadi itu yang jadi ee secara

pengolahan Vietnam itu kan belum mengolah secara besar-besaran seperti
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Indonesia, kalau Indonesia kan sudah berpuluh-puluh tahun kayu itu diekspor
habis-habisan jadi kompetitor kita memang untuk handicraft Vietnam, untuk

desain dari Filipina, untuk di harga Thailand. Kalo untuk Cina, handicraft, masih

kita masih cukup unggul di hand made nya tapi kalau untuk yang di full mesin

kita kalah.

| : Kemudian bagaimana regulasinya untuk ekspor dari Indonesia ke Jerman?

P: Regulasi seperti tadi saya ceritakan, untuk sertifikat, memang ekspor kita
selama ini tidak ada masalah tapi usulan tadi minimal tadi ada satu masukan,
setiap negara itu Indonesia sudah eee pemerintah Indonesia sudah siap untuk
menginformasikan ke UKM bahwa seperti ke Jerman tadi untuk apa sertifikat
toksik ya jadi juga harus ini, kalo PLK memang harus kalau sudah mandatory di
Jerman juga sudah menerapkan PLK yang kita buat, kalau secara regulasi lainnya
tidak ada masalah sudah di resepkan oleh Indonesia negara kita bahwa pom pom
yang akan diterima di negara tujuan apa saja, tetapi ada regulasi tambahan yang
itu memang harus sebisa mungkin pemerintah menginformasikan dan membantu
UKM, itu kan dari PLK ya kalau dari handicraft karena kita bermain dengan
elektrikal jadi memang saya sudah pernah mencoba menghubungi lembaga
pengecekan dan apa itu sosialitas yang memang itu lembaga yang di Indonesia itu
sudah cukup cukup peralatannya lengkap ternyata memang juga belum bisa,
belum bisa jadi kita elektrikal banyak di support dari Cina, jadi dari segi kabel,
kabel itu juga sudah non toksik, terus dia sertifikatnya mereka juga sudah diakui
negara di Eropa dan juga Amerika sedangkan di kita sendiri sertifikat kita tuh
masih belum ada pengakuan kendalanya kebanyakan seperti itu kalau di finishing
ya itu tadi, kalo di batu ini ada regulasi yang terbaru batu. Jadi kebetulan saya
bermain dengan produk kayu, bermain dengan produk rotan dan bermain dengan
produk batu, jadi tiga tiga material ini semua mempunyai regulasi, nah yang
terbaru batu. Nah batu itu ada regulasi yang terbaru dari kementrian ESDM, nah
sementara kan kalo kerajinan batu-batu yang kita olah itu kan batu-batu limbah,
batu-batu limbah tapi kemudian karena regulasinya itu mencakup unsur mineral

jadi gak kelihatan apakah itu limbah atau apa jadi mereka pukul rata, nah
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sementara kalau batu-batu yang kita ambil itu kan dari eemmm apa itu namanya
eemm penambang-penambang yang liar, yang mereka olah, nah syarat dari
kementrian ESDM sudah mengekspor batu harus sudah ada PP, izin tambang,
sementara kita kan gak punya izin tambang kan kita mengolah limbah ya seperti
itu yang terbaru yang akhirnya saya duluu dari rotan rotan kena, saya harus
merubah regulasi dengan menambah etpik, etpik itu adalah ekspor pendaftar
industri kayu, jadi etpik itu sekarang kita sudah etpik, untuk industry rotan dan
insdustri kayu, nah saya sudah itu dapet, keluar SVLK, SVLK belum selesai
keluar regulasi baru, nah ini sementara kan regulasi-regulasi ini yang tidak
diantisipasi oleh pemerintah, jadi kita kan temen-temen UKM itu tahunya setelah
barang mau dikirim, akhirnya terhambat di pelabuhan nah sekarang regulasi itu
bagi pemerintah sudah masuk ke bidang-bidang lain, bea cukai kan saklek kan,
akhirnya gak bisa kirim jadi seperti itu, yang batu sekarang jadi batu itu belum ada

solusi kita, regulasinya, kalo tadi rotan sudah, kayu sudah tinggal batu.
| : Jadi hambatannya itu saja ya pak?

P : Sebenernya pembuatan SVLK itu mahal ya, harganya antara 25-30 juta, untuk
UKM angka segitu kan berat ya, nah sementara ini ada SVLK gabungan, katanya
sih bisa, jadi kita mau coba SVLK gabungan, semoga aja bisa tembus, soalnya

pengusaha furniture setahu saya di Jogja ini hanya 10 yang punya SVLK.
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